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ABSTRACT

Dengue Fever (DBD), transmitted by Aedes spp mosquitoes, was a global health issue,
particularly in tropical and subtropical regions like Indonesia. In 2023, Indonesia reported
over 55,000 cases of DBD and approximately 500 deaths. However, Yogyakarta experienced
a 30% decrease in DBD cases due to the successful implementation of the Wolbachia
program since 2019. This program was subsequently introduced in five cities across
Indonesia starting in 2023. This study aimed to assess the level of public knowledge and
acceptance of the Wolbachia program. The research method used was a literature review,
analyzing relevant national and international journals from 2019 to 2024. The results
indicated that there were still few studies related to the Wolbachia program in Indonesia.
The level of public knowledge and acceptance of the Wolbachia program in Indonesia was
also found to be low. The conclusion highlighted the need for more effective socialization to
improve public knowledge and acceptance of the Wolbachia program. Future research is
recommended to explore the program's implementation in various locations and to evaluate
the Wolbachia program to enhance its effectiveness.
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ABSTRAK

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) yang disebarkan oleh nyamuk Aedes spp adalah
masalah kesehatan global terutama di daerah tropis dan subtropis seperti Indonesia. Pada
tahun 2023 di Indonesia terdapat lebih dari 55.000 kasus DBD dan sekitar 500 kematian.
Namun, di Yogyakarta menunjukkan penurunan 30% dalam jumlah kasus DBD karena
keberhasilan implementasi program Wolbachia sejak tahun 2019. Program ini kemudian
diterapkan di lima kota yang ada di Indonesia sejak tahun 2023. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan penerimaan masyarakat terhadap program
Wolbachia. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dengan menganalisis
jurnal nasional dan internasional yang relevan dari tahun 2019 hingga 2024. Hasil
menunjukkan bahwa masih sedikit penelitian terkait program Wolbachia di Indonesia.
Tingkat pengetahuan dan penerimaan masyarakat terhadap implementasi program Wolachia
di Indonesia juga dinilai masih rendah. Kesimpulannya sosialisasi yang lebih efektif
diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan dan penerimaan terhadap program Wolbachia.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi implementasi program di berbagai
lokasi dan melakukan evaluasi program Wolbachia untuk meningkatkan efektivitas program
ini.

Kata kunci: Program Wolbachia, Tingkat Pengetahuan, DBD

PENDAHULUAN Demam Berdarah Dengue (DBD) mempakan
salah satu penyakit menular yang dituarkan
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melalui gigitan nyamuk Adedes spp (1). DBD
menyebabkan gejala yang bermula dari demam
ringan hingga demam berdarah yang berpotensi
fatal. Penularan DBD dapat berlangsung cepat di
dalam suatu wilayah. Bahkan dalam satu bulan,
jumlah kasus DBD pada wilayah endemik bisa
mencapai puluhan manusia yang terinfeksi virus
dengue (2). Sehingga penyakit ini telah menjadi
masalah kesehatan global, terutama di daerah
tropis dan subtropis, termasuk Indonesia.

Di Indonesia, pada tahun 2023 terdapat lebih dari
55.000 kasus DBD yang dilaporkan, dengan
sekitar 500 kasus kematian terkait penyakit ini
(3). Namun, hal menarik terjadi di Yogyakarta
pada tahun 2023 yang mengalami penurunan
kasus DBD sebanyak 30% atau sekitar 4.500
kasus bila dibandingkan pada tahun 2022 yang
mencatat lebih dari 6.400 kasus (4). Penurunan
jumlah kasus DBD ini berkaitan dengan
implementasi program Wolbachia dan upaya
pengendalian nyamuk seperti pemberantasan
sarang nyamuk (PSN) yang berhasil diterapkan di
Yogyakarta (5).

Keberhasilan program Wolbachia di Yogyakarta
kemudian diintegrasikan ke dalam Strategi
Nasional (Stranas) yang sesuai dengan
Keputusan Menteri Kesehatan No. 1341 Tahun
2022 tentang Penyelenggaraan Pilot Project
Penanggulangan Dengue melalui Wolbachia di
lima kota yang ada di Indonesia (6). Program
Wolbachia adalah inovasi terbaru dalam
mengendalikan penyakit DBD yang pada
mulanya dilakukan di Yogyakarta bekerja sama
dengan World Mosquito Program (WMP) (7).
Program ini menggunakan nyamuk yang
terinfeksi bakteri Wolbachia untuk menghambat
virus dengue bereplikasi didalam tubuh nyamuk

(8).

Program Wolbachia juga telah berhasil
diterapkan di berbagai negara untuk mengurangi
kasus DBD secara signifikan (9). Namun,
keberhasilan implementasi program Wolbachia
tidak hanya ditentukan oleh faktor teknis, tetapi
juga oleh tingkat pengetahuan dan persepsi
masyarakat terhadap program tersebut (10).
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan
menganalisis  tingkat  pengetahuan  dan
penerimaan masyarakat terhadap implementasi
program Wolbachia di Indonesia melalui tinjauan
literatur. Dengan mengumpulkan dan menilai
temuan-temuan dari berbagai studi yang telah

dilakukan, diharapkan dapat memberikan
gambaran menyeluruh mengenai bagaimana
masyarakat menerima dan merespons program ini.

METODE

Peneliti menggunakan desain penelitian dengan
pendekatan studi tinjauan literatur (literature
review). Jurnal yang digunakan dalam penelitian
ini adalah artikel jurnal penelitian nasional dan
internasional yang terakreditasi baik. Metode
Preferred Reporting Items for Systematic Reviews
and Meta-analysis (PRISMA) digunakan dalam
pengumpulan artikel mulai dari tahap identifikasi,
skrining, kelayakan, hingga mendapatkan hasil
artikel yang sesuai kriteria.

Kriteria yang dipilih adalah jurnal dengan
pembahasan terkait tingkat pengetahuan dan
penerimaan masyarakat terhadap implementasi
program  Wolbachia di Indonesia. Dalam
pencarian jurnal tersebut dilakukan secara online
menggunakan google scholar. Kata kunci yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi: program
Wolbachia, implementasi program Wolbachia,
dan tingkat pengetahuan serta penerimaan
masyarakat terhadap program Wolbachia.

Setelah hasil penelurusan keyword pada google
scholar ditemukan, kemudian dilakukan skrining
untuk mendapatkan artikel yang layak dan relevan
dengan variabel penelitian. Data penelitian yang
digunakan berdasarkan jurnal yang telah
diterbitkan pada tahun 2019 sampai dengan 2024.
Hanya artikel yang berbentuk research article dan
open access yang digunakan dalam penelitian ini.

Kriteria inklusi untuk artikel yang digunakan yaitu
jurnal yang menggunakan Bahasa Indonesia
ataupun Bahasa Inggris dan teks artikel lengkap.
Sebaliknya, artikel yang tidak menggunakan
Bahasa Indonesia ataupun Bahasa Inggris dan
yang artikel tidak lengkap akan dikeluarkan dari
kriteria inklusi. Data yang dianalisis akan
diinterpretasikan dan disajikan dalam format
tabel. Kesimpulan dari penelitian ini disusun
berdasarkan analisis data yang telah dilakukan.
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HASIL

Setelah dilakukan tinjauan literatur, ditemukan 3
artikel penelitian terkait tingkat pengetahuan dan
penerimaan masyarakat terhadap implementasi
program Wolbachia di Indonesia yang sesuai
dengan kriteria. Penelitian terkait program
Wolbachia di Indonesia masih sedikit karena
program ini baru diimplementasikan di Indonesia
pada pertengahan tahun 2023. Sebanyak 3 artikel
tersebut memiliki lokasi penelitian di Pulau Jawa
yaitu 1 penelitian di Kota Semarang dan 2
penelitian di Yogyakarta. Hasil penelitian dari 3
artikel yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa
tingkat pengetahuan dan penerimaan masyarakat
terhadap implementasi program Wolbachia di
Indonesia masih rendah.

Article search results
from google scholar :
37 articles

Identification

Titles and abstracts
are not relevant to the

topic : 26

l e

Article results after
screening: 11

Screening

|

Full text article that
has been assessed for

its suitability : 7

Eligibility

1 Exclusion criteria : 4

Full text article
according to inclusion
iteria : 3

Included

Gambar 1. Pengumpulan artikel
menggunakan metode PRISMA

PEMBAHASAN
Program Wolbachia di Indonesia bertujuan untuk
mengendalikan kasus DBD dengan

menggunakan nyamuk yang terinfeksi bakteri
Wolbachia (11). Bakteri ini menghambat virus
dengue untuk berkembang biak di dalam tubuh
nyamuk, sehingga mengurangi kemungkinan
penyebaran penyakit kepada manusia (8).

urban di Yogyakarta (16). Namun, ada perbedaan
antara tingkat pengetahuan siswa laki-laki di

3

Implementasi program ini pada awalnya sudah
sukses dilakukan di Yogyakarta hingga mampu
menurunkan kasus DBD sebesar 77% pada tahun
2023 (12). Kemudian pemerintah Indonesia mulai
menerapkan pilot project program Wolbachia di 5
kota yang ada di Indonesia yaitu Kota Semarang,
Kota Bandung, Kota Jakarta Barat, Kota Kupang,
dan Kota Bontang pada pertengahan tahun 2023.

Penelitian terkait bagaimana implementasi
program Wolbachia yang ada di Indonesia masih
sangat sedikit. Artikel penelitian terkait program
Wolbachia yang ada di Indonesia paling banyak
ditemukan di Yogyakarta. Namun, bagaimana
tingkat pengetahuan dan penerimaan masyarakat
terkait program Wolbachia masih jarang diteliti.
Padahal, penting bagi masyarakat untuk
memahami program Wolbachia ini karena mereka
yang akan berinteraksi langsung dengan nyamuk
yang terinfeksi Wolbachia dan juga mereka yang
akan merasakan dampak serta manfaatnya dalam
beberapa tahun ke depan (13).

Studi di Yogyakarta menunjukkan bahwa
kesadaran dan tingkat pengetahuan masyarakat
mengenai program Wolbachia masih rendah
meskipun sudah dua tahun setelah pelaksanaan
program (13). Kurangnya pengetahuan ini
berhubungan dengan kekhawatiran masyarakat
mengenai potensi bahaya di masa depan dari
pelepasan  nyamuk terinfeksi ~ Wolbachia.
Kekhawatiran ini juga merupakan penghalang
besar terhadap penerimaan program, karena
masyarakat sering kali enggan menerima
teknologi baru tanpa pemahaman yang jelas
mengenai keamanannya (14).

Penelitian lain di Yogyakarta menemukan bahwa
penilaian risiko pelepasan nyamuk ber-Wolbachia
yang dilakukan dengan menggunakan metode
analisis Bayesian belief network (BBN), yang
dikombinasikan dengan hasil diskusi dan analisis
data dari para pakar. Temuan penelitian tersebut
menunjukkan bahwa risiko terkait pelepasan
nyamuk ber-Wolbachia tergolong sangat rendah,
dengan nilai risiko sebesar 0,0088 (15).

Kemudian, penelitian lain terkait tingkat
pengetahuan mengenai program Wolbachia
menemukan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan antara siswa dari daerah sub-urban dan

daerah urban lebih rendah dan skor pengetahuan
siswa perempuan di daerah sub-urban lebih




P-ISSN2715-6842  E-ISSN 2809-0454

Volume 4. No.2, Desember
2024 JURMIK (Jurnal Rekam Medis dan Manajemen Informasi Kesehatan)

rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa faktor
sosial dan lingkungan dapat mempengaruhi
tingkat pengetahuan, meskipun distribusi
pengetahuan mungkin relatif konsisten di
berbagai wilayah (16).

Penelitian di Kota Semarang pada siswa SMA
menunjukkan adanya peningkatan signifikan
dalam pemahaman siswa tentang Wolbachia
setelah intervensi (17). Sebelum intervensi,
pengetahuan siswa tentang Wolbachia dan
pengendalian demam berdarah hanya mencapai
50%, sementara setelah intervensi, tingkat
pengetahuan mereka meningkat menjadi 80%.
Hal ini mengindikasikan bahwa sosialisasi yang
efektif dapat meningkatkan tingkat pengetahuan

secara signifikan, schingga kemudian dapat
mendukung penerimaan masyarakat terhadap
program Wolbachia (18).

Sehingga perlu adanya sosialisasi yang efektif
dan menyeluruh supaya dapat meningkatkan
pengetahuan dan penerimaan terhadap program
Wolbachia di masyarakat, khususnya masyarakat
yang tinggal di kota-kota lokasi pilot project
dilakukan. Intervensi yang dilakukan dalam
penelitian sebelumnya menunjukkan adanya
perubahan tingkat pengetahuan yang kemudian
menunjukkan potensi untuk mengubah persepsi
masyarakat dan meningkatkan penerimaan
terhadap teknologi nyamuk ber-Wolbachia ini

(16).

Tabel 1. Tinjauan Artikel

No Pengarang, Desain Penelitian Lokasi Hasil
Tahun Penelitian
1. Rosyad, Habibi  Cross-sectional Yogyakarta  Kesadaran masyarakat terhadap

etal., 2022 (13)

kegiatan pengendalian DBD berbasis
Wolbachia masih rendah meskipun telah
dua tahun diterapkan di Yogyakarta.
Pengetahuan yang rendah memiliki
kaitan kuat dengan kekhawatiran atas
kemungkinan dampak buruk dari
pelepasan nyamuk yang terinfeksi
Wolbachia.

2. Ammar dan Cross-sectional Yogyakarta  Tidak terdapat perbedaan pengetahuan
Kesetyaningsih., tentang program Wolbachia antara siswa
2024 (16) di daerah pinggiran kota dan perkotaan

(p = 0,273). Skor siswa laki-laki lebih
rendah di daerah perkotaan dan skor
siswa perempuan lebih rendah di daerah
pinggiran kota.

3. Suharyo dan Deskriptif Semarang Pada uji coba awal, pemahaman siswa
Musyafira., eksperimental tentang demam berdarah dan cara
2023 (17) penanggulangannya menggunakan

Wolbachia adalah 50% tuntas (rata-rata
50,6), tetapi pada uji coba akhir,
pemahaman siswa adalah 80% tuntas
(rata-rata 8). Nilai sebelum dan sesudah
uji coba berbeda secara signifikan (nilai-
p 0,001).
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SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah tingkat
pengetahuan dan penerimaan masyarakat
terhadap program Wolbachia di Indonesia masih
rendah. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti kekhawatiran terhadap efek samping
akibat penyebaran nyamuk ber-Wolbachia,
kurangnya informasi terkait ap aitu program
Wolbachia, dan perbedaan demografis.
Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa
sosialisasi memiliki peran penting dalam
meningkatkan pengetahuan yang kemudian
dapat meningkatkan penerimaan masyarakat
terhadap program Wolbachia di Indonesia. Saran
untuk penelitian selanjutnya adalah
menambahkan artikel yang berhubu gan dengan
implementasi program Wolbachia di Indonesia
dan evaluasi terhadap program tersebut.
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